BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa musik Death
Metal tidak memberikan pengaruh negatif kepada 8 orang musisi Death Metal di
Kediri Jawa Timur. Dengan perilaku sosial yang sama dengan musisi dari jenis
musik yang lainnya. Tetap rajin beribadah, ramah kepada masyarakat dan tetap
santun kepada orang tua. Solidaritas yang tinggi kepada teman-temannya. Dan
kreatif dalam mengolah konsep musik mereka.

Yang mereka sukai dari musik Death Metal adalah skill dan teknik
permainan gitar yang tinggi dan sound gitar yang penuh dengan distorsi, karakter
atau gaya bernyanyi yang menyeramkan seperti suara monster ternyata menjadi
daya tarik tersendiri bagi para musisi Death Metal khususnya di Kediri. Bentuk
atau pola permainan drum pada musik Death Metal juga sangat teknikal dan
atraktif, Paham Death Metal yang menyeramkan ternyata tidak berpengaruh pada
perilaku sosial mereka.

B. Saran

Penelitian pengaruh perilaku sosial musisi Death Metal di Kediri Jawa Timur
ini peneliti merasa belum terlalu mendalam dan belum cukup sempurna karena
adanya keterbatasan waktu dalam penelitian. Peneliti sangat mengharapkan saran —

saran yang dapat menjadikan penelitian ini menjadi lebih baik. Peneliti ingin
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melhberikan saran kepada semua pihak khususnya kepada para masyarakat pada
umumnya dan pemerhati musik pada khususnya, antara lain :
1. Aktivitas para musisi Death Metal yang semakin marak pada
era sckarang ini agar lebih diperhatikan dan diberikan wadah
agar dapat berkembang secara optimal.

2. Memberikan wacana kepada para pencinta musik di Indonesia.
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